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ABSTRACT 
 
This study aims to develop a geographic information system software that has the ability to 
develop hazard area zoning of building damage due to earthquake, especially in Banda Aceh and the 
surrounding areas using peak ground acceleration (PGA) value approach. Analysis and design methods 
are implemented in this study. The analytical method consists of two stages, namely seismic data 
collection period 1973 - 2011 by magnitude more than 5 on the Richter scale and the calculation of 
earthquake acceleration on bedrock using the attenuation function of Crouse. The design method 
comprises several structured stages, which are designing: data flow diagram (DFD), entity relationship 
diagram (ERD), menus, screens, and state transition diagrams (STD). The main conclusions of this study 
is that a GIS -based local zoning of earthquake hazard risk can be built and developed with calculation 
and classification approach of the peak ground acceleration (PGA). In addition, there is a relationship 
significant spatial found by comparing the results with the zoning patterns of building damage in the 
earthquake of 2004. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat lunak sistem informasi geografis yang 
memiliki kemampuan untuk menyusun zonasi daerah bahaya kerusakan bangunan akibat gempa bumi 
khususnya di Banda Aceh dan sekitarnya menggunakan pendekatan nilai peak ground acceleration 
(PGA). Dalam penelitian digunakan metode analisis dan metode perancangan. Metode analisis terdiri 
dari dua tahapan, yaitu pengumpulan data kegempaan rentang waktu 1973 – 2011 dengan magnitute 
lebih dari 5 pada skala richter dan perhitungan percepatan gempa di batuan dasar dengan fungsi 
atenuase Crouse. Metode perancangan terdiri beberapa tahapan terstruktur, yaitu perancangan: data 
flow diagram (DFD), entity relationship diagram (ERD), menu, layar dan state transition diagram (STD). 
Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa suatu zonasi daerah resiko bahaya gempa bumi 
berbasis SIG dapat dibangun dan dikembangkan dengan pendekatan perhitungan dan klasifikasi nilai 
peak ground acceleration (PGA). Selanjutnya, dengan membandingkan hasil zonasi dengan pola 
kerusakan bangunan akibat gempa bumi tahun 2004, terdapat hubungan spasial yang signifikan. 
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